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ABSTRACT 
 
Effectiveness of BPMC insecticide and suren leaf extract on brown planthopper (Nilaparvata lugens 
Stal.) and its natural enemy population on Ciherang rice variety  
 
Effectiveness study of BPMC insecticide and suren leaf extract esticide against brown planthopper 
and its side-effect on its natural enemy population on paddy Ciherang variety was conducted in 
rice field of Balai Besar Peramalan Organisme Pengganggu Tumbuhan (BBPOPT), Karawang, West 
Java from May to August 2015. The experimental design used was Randomized Blok Design with 7 
treatments and 4 replications ie suren leaf extract of 50 g/l, 100 g/l and 150 g/l, three 
concentrations of BPMC of 0.5 ml/l, 1.0 ml/l and 1.5 ml/l, and a control treatment. The results 
showed that BPMC insecticide and suren leaf extract were able to suppress the population of 
brown planthopper and influenced its natural enemy population. The treatment of 50 g/l suren leaf 
extract gave the highest suppression of the brown planthopper population. It was also caused no 
negative impact to the natural enemies of P. fuscipes and L. pseudoannulata. The application of 1.5 
ml/l of BPMC insecticide gave the highest grain weight average of 37.80 kg/plot compared to the 
lowest production in control treatment of 32.63 kg/plot. Therefore, application of BPMC 
insecticide and suren leaf extract effectively suppressed the brown planthopper population and the 
natural enemy existence was assumed to affect the rice grain production in this study.  
 




Studi keefektifan insektisida BPMC dan ekstrak daun suren terhadap hama wereng batang coklat 
(WBC) dan efek samping terhadap musuh alami wereng pada padi varietas Ciherang dilaksanakan 
di sawah Balai Besar Peramalan Organisme Pengganggu Tumbuhan (BBPOPT) Karawang mulai 
Mei 2015 sampai Agustus 2015. Rancangan yang digunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) 
dengan 7 perlakuan dan 4 ulangan yaitu perlakuan tanpa insektisida (kontrol), 50 g/l ekstrak daun 
suren, 100 g/l ekstrak daun suren, 150 g/l ekstrak daun suren, 0,5 ml/l insektisida BPMC, 1,0 ml/l  
insektisida BPMC, dan 1,5 ml/l insektisida BPMC. Hasil menunjukkan perlakuan insektisida BPMC 
dan ekstrak daun suren dapat menekan populasi hama WBC dan memengaruhi populasi musuh 
alaminya (Paederus fuscipes dan Lycosa pseudoannulata). Perlakuan ekstrak daun suren 
konsentrasi 50 g/l dapat menekan populasi WBC tertinggi. Aplikasi ekstrak daun suren tidak 
berdampak negatif terhadap musuh alami P. fuscipes dan L. pseudoannulata. Perlakuan 1,5 ml/l 
insektisida BPMC menghasilkan produksi gabah tertinggi dari semua perlakuan dengan rata-rata 
bobot basah gabah 37,80 kg/petak dibandingkan dengan hasil terendah pada perlakuan kontrol 
sebesar 32,63 kg/petak. Dengan demikian, aplikasi insektisida BPMC dan ekstrak daun suren 
berpengaruh terhadap populasi hama WBC dan efek samping dari tingkat keberadaan musuh alami 
berakibat pada hasil gabah tanaman padi. 
 
Kata Kunci: Insektisida BPMC, Musuh alami, Suren, Wereng 
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Wereng batang coklat (WBC), Nilaparvata 
lugens Stal., merupakan hama utama tanaman padi 
yang dapat menyebabkan kerusakan tanaman dalam 
waktu relatif singkat. Kerusakan pada tanaman padi 
disebabkan oleh kegiatan makan hama WBC dengan 
menghisap cairan sel tanaman sehingga tanaman 
menjadi layu, mongering dan akhirnya Nampak 
seperti terbakar (hopperburn) (Sutrisno, 2014). 
Ledakan hama telah sering dilaporkan karena 
populasi WBC yang tinggi di beberapa tempat 
penanaman padi. Berbagai metode telah dilakukan 
petani untuk mengendalikan hama WBC pada padi 
baik secara biologi, fisik dan mekanik (Sjakoer, 
2010). Namun demikian, pengendalian secara biologi 
ini dianggap kurang efektif dan penggunaan 
pestisida sintetik masih dianggap cara pengendalian 
yang lebih praktis dan cepat (Caraycaray, 2004). 
Insektisida BPMC adalah insektisida kimia 
yang berbahan aktif buthylphenylmethyl carbamate 
500 g/l. Insektisida BPMC mempunyai daya basmi 
tinggi dan mempunyai knock down efek yang cepat. 
Keefektifan insektisida BPMC terhadap WBC telah 
dilaporkan (Nagata, 1985). Insektisida BPMC 
mempunyai cara kerja menghambat enzim 
kolinesterase dalam tubuh, tetapi reaksi yang 
ditimbulkannya bersifat reversible (dapat balik) dan 
bekerja lebih banyak pada jaringan, bukan dalam 
plasma darah. BPMC bekerja mengikat 
asetilkolinesterase. Asetilkolinesterase adalah enzim 
yang diperlukan untuk menjamin kelangsungan 
vertebrata dan insekta. Fungsi asetikolinesterase 
adalah mengatur produksi dan degradasi asetilkolin, 
suatu neurotransmiter pada sistem saraf otomom 
(parasimpatik) dan somatik (Wispriyono dkk., 2013).  
Namun demikian, disamping berpengaruh 
positif dalam menekan hama wereng, aplikasi 
pestisida juga diperkirakan berpengaruh pada 
populasi musuh alami hama wereng. Dua organisme 
musuh alami wereng yang utama adalah tomcat 
(Paederus fuscipes) dan laba-laba (Lycosa 
pseudoannulata/wolf spider). Rizkie dkk. (2015) 
menyebutkan bahwa penggunaan insektisida 
sintetik yang berlebihan dan tidak tepat tidak akan 
mengatasi hama dengan benar tetapi sebaliknya 
dapat menimbulkan berbagai dampak negatif seperti 
pencemaran lingkungan, resistensi hama sasaran dan 
menimbulkan terjadinya resurgensi hama. IRAC 
(2012) menyebutkan ada bukti kelompok WBC yang 
memperlihatkan keadaan resisten terhadap satu atau 
beberapa pestisida termasuk golongan karbamat. 
Sutrisno (2014) menyebutkan bahwa resistensi WBC 
terhadap insektisida merupakan salah satu faktor 
yang berkontribusi dalam letusan hama WBC karena 
insektisida yang digunakan kurang efektif atau tidak 
efektif lagi. 
Sementara itu, komponen pengendalian lain 
selain penggunaan insektisida kimia seperti 
pengendalian secara biologis dengan memanfaatkan 
musuh alami dan penggunaan insektisida nabati 
dipercaya merupakan pengendalian yang aman dan 
mampu menjaga keseimbangan ekosistem, serta 
dapat menghindari kejadian resistensi hama sasaran 
(Syahrawati dkk., 2010). Luo et al. (2014) 
menjelaskan bahwa tanaman, gulma, hama dan 
musuh alami hama adalah bagian penting dari 
ekosistem tanaman padi dimana pengelolaan 
komponen-komponen tersebut akan menjamin 
budidaya padi yang berkelanjutan. Musuh alami 
hama akan berperan dalam menurunkan populasi 
hama sampai pada tingkat populasi yang tidak 
merugikan (Santosa & Sulistyo, 2007). Musuh alami 
yang dapat mengendalikan WBC adalah parasitoid, 
predator dan patogen dimana kumbang tomcat 
merupakan salah satu predator utama hama tanaman 
padi (Hadi, 2012).  
Di dalam penelitian ini, insektisida nabati 
yang dibandingkan penggunaan dengan insektisida 
kimia BPMC adalah ekstrak daun suren. Suren 
dilaporkan memiliki kandungan senyawa 
triterpenoid diantaranya yaitu surenon, surenin dan 
surenolakton (Hidayati dkk., 2013). Senyawa 
tersebut bersifat sebagai insektisida yang dapat 
membunuh serangga sasaran dengan cara masuk ke 
pencernaan melalui makanan yang mereka makan. 
Triterpenoid ini akan diserap oleh saluran 
pencernaan tengah yang berfungsi sebagai tempat 
penghancuran makanan secara enzimatis.  
   
BAHAN DAN METODE 
 
Penelitian dilakukan di sawah Balai Besar 
Peramalan Organisme Pengganggu Tumbuhan 
(BBPOPT) Karawang dari bulan Mei sampai bulan 
Agustus 2015 dengan menggunakan padi varietas 
Ciherang. Metode pengujian menggunakan metode 
eksperimen dengan Rancangan Acak Kelompok 
(RAK) terdiri atas 7 perlakuan yaitu 3 perlakuan 
ekstrak daun suren dengan konsentrasi 50 g/l, 100 
g/l, dan 150 g/l, serta 3 perlakuan insektisida BPMC 
konsentrasi 0,5 ml/l, 1,0 ml/l dan 1,5 ml/l, dan 
perlakuan kontrol yang masing-masing diulang 4 
kali. Aplikasi insektisida BPMC dan ekstrak daun 
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suren dilakukan setiap 2 minggu sekali yaitu pada 
saat umur padi 21 hari setelah tanam (HST), 35 HST 
dan 49 HST dengan menggunakan knapsack sprayer. 
Rancangan respons terdiri atas populasi WBC (ekor), 
populasi musuh alami tomcat dan laba-laba (ekor), 
dan bobot gabah per petak (kg). Analisis beda nyata 
diuji lanjut dengan menggunakan metode uji 
Duncan dan uji Dunnett. Tingkat efikasi insektisida 
dihitung dengan formula Abbot (1925) dalam 
Baehaki dkk. (2011) sebagai berikut: 
IE = {(Ca – Ta)/Ca} x 100% 
 
IE  =  Efikasi insektisida yang diuji (%)   
Ta =  Populasi wereng coklat pada pot perlakuan 
insektisida yang diuji setelah penyemprotan 
insektisida 
Ca  =  Populasi wereng coklat pada pot kontrol 
setelah penyemprotan insektisida 
 
Ekstrak daun suren disiapkan dengan cara 
memotong kecil daun suren yang sudah dijemur 
selama  2 hari yang kemudian dilender hingga 
menjadi tepung dan disaring. Tepung daun suren 
yang sudah disaring dan halus kemudian diblender 
dengan menambahkan air 1 liter dan alkohol 70% 
sebanyak 10 ml. Hasilnya dituangkan kedalam 
wadah dan disimpan selama 1 hari (24 jam). Ekstrak 
tersebut disaring dan larutannya digunakan sebagai 
bahan uji insektisida nabati. Detergen 1 g 
ditambahkan di dalam aplikasi ekstrak daun suren.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Populasi Wereng Batang Coklat  
Pengamatan awal dilakukan pada saat padi 
berumur 14 HST, namun pada umur 14 HST tidak 
ditemukan populasi WBC sehingga tidak dilakukan 
aplikasi insektisida. Pada saat padi berumur 21 HST 
terdapat populasi WBC sehingga pengaplikasian 
insektisida dilakukan. Pengamatan populasi WBC 
ini dilakukan pada padi berumur 21 HST, 35 HST 
dan 49 HST. Pengamatan dilakukan sebelum dan 
setelah aplikasi insektisida. Hasil pengamatan 














Gambar 1. Rata-rata populasi wereng batang coklat. A = kontrol (tanpa insektisida), B = ekstrak daun suren 
50 g/l, C = ekstrak daun suren 100 g/l, D = ekstrak daun suren 150 g/l, E = insektisida BPMC 0,5 
ml/l, F = insektisida BPMC 1,0 ml/l, G = insektisida BPMC 1,5 ml/l. SB = sebelum aplikasi, ST = 
setelah aplikasi. Ap 1 = aplikasi pertama, AP 2= aplikasi kedua, dan AP 3 = aplikasi ketiga. 
 
Dari semua perlakuan setelah aplikasi ketiga 
menunjukkan bahwa pada petak kontrol setiap 
minggunya populasi WBC terus bertambah. Akan 
tetapi pada perlakuan ekstrak daun suren 50 g/l 
setelah aplikasi ketiga populasi WBC tidak 
ditemukan. Hal itu menunjukkan ekstrak daun 
suren 50 g/l dapat menekan populasi WBC. Pada 
perlakuan ekstrak daun suren 100 g/l setelah aplikasi 
ketiga ditemukan rata-rata populasi WBC 0,25 ekor 
per petak, sedangkan pada perlakuan ekstrak daun 
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Rata-rata populasi laba-laba (Lycosa pseudoannulata) 
suren 150 g/l setelah aplikasi ketiga populasi WBC 
tidak ditemukan. Dengan demikian, pestisida nabati 
ekstrak daun suren cukup selektif dan efekif dalam 
menekan populasi WBC. Sementara itu, hasil pada 
perlakuan insektisida BPMC 1,5 ml/l setelah aplikasi 
ketiga populasi WBC dengan perlakuan BPMC 1,5 
ml/l  tidak ditemukan.  
Berdasarkan pengamatan terakhir yaitu 
pada umur 49 HST atau setelah aplikasi ke-3 
menyebabkan rata-rata populasi WBC menurun 
bahkan tidak ditemukan pada perlakuan ekstrak 
daun suren 50 g/l, 100 g/l dan BPMC 1,5 ml/l. Hal 
ini menunjukkan insektisida BPMC mampu 
menekan populasi WBC. Pertambahan dan 
pengurangan populasi dapat diakibatkan oleh 
perpindahan WBC, karena pada saat pengamatan 
WBC yang ditemukan adalah makroptera (wereng 
yang sudah bersayap). WBC makroptera mempunyai 
kemampuan untuk terbang sehingga dapat 
bermigrasi cukup jauh (Nurbaeti dkk., 2010).  
Menurut BBPOPT-Dirjen PTP (1992) 
perkembangan wereng coklat pada pertanaman padi 
dapat terbagi menjadi 4 (empat) generasi yaitu 
generasi 0 (G0) = umur padi 0-30 HST; generasi 1 
(G1) = umur padi 31-60 HST, wereng batang coklat 
akan menjadi imago wereng batang coklat generasi 
ke-1; generasi 2 (G2) = umur padi 61-90 HST, 
wereng batang coklat akan menjadi imago wereng 
batang coklat generasi ke-2; dan generasi 3 (G3) = 
umur padi di atas 90 HST. Pengendalian wereng 
yang baik yaitu pada saat generasi nol (G0) dan 
generasi 1 (G1). Pengendalian wereng harus selesai 
pada generasi ke-1 (G1). Pengendalian saat generasi 
ke-2 (G2) atau puso tidak akan berhasil sehingga 
dilakukan pengaplikasian pada umur 21 HST, 35 
HST, dan 49 HST. Oleh karena itu, pada 
pengendalian generasi 1 diharapkan mampu 
menekan populasi WBC agar tetap berada di bawah 




Gambar 2. Rata-rata populasi predator laba-laba (L. pseudoannulata) per petak. A = kontrol (tanpa 
insektisida), B = ekstrak daun suren 50 g/l, C = ekstrak daun suren 100 g/l, D = ekstrak daun 
suren 150 g/l, E = insektisida BPMC 0,5 ml/l, F = insektisida BPMC 1,0 ml/l, G = insektisida 
BPMC 1,5 ml/l. SB = sebelum aplikasi, ST = setelah aplikasi. Ap 1 = aplikasi pertama, AP 2= 
aplikasi kedua, dan AP 3 = aplikasi ketiga. 
 
 
Populasi Musuh Alami 
Aplikasi insektisida BPMC berpengaruh pada 
kehidupan musuh alami hama WBC pada 
konsentrasi 1,5 ml/l (Gambar 2). Namun demikian, 
populasinya diperkirakan masih dapat membantu 
menekan perkembangan hama WBC. Populasi 
predator laba-laba (L. pseudoannulata) pada semua 
perlakuan sebelum dan setelah aplikasi sangat 
berfluktuasi. Terjadinya fluktuasi pada rata-rata 
populasi laba-laba tersebut disebabkan oleh laba-
laba yang sebelum aplikasi muncul namun adanya 
perlakuan atau kondisi lingkungan (suhu dan 
kelembaban) menjadi bersembunyi dan begitu juga 
sebaliknya. Terjadinya penambahan dan 
pengurangan populasi laba-laba dikarenakan laba-
laba aktif bergerak sehingga saat aplikasi laba-laba 
bersembunyi pada dedaunan dan pangkal batang 
padi atau ada yang non-aktif (mati). 
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Rata-rata populasi tomcat (Paederus fuscipes)  
Berdasarkan hasil pengamatan rata-rata 
populasi kumbang tomcat (Paederus fuscipes) dapat 
dilihat pada Gambar 3. Kumbang P. fuscipes 
mempunyai sayap yang menutupi setengah atau 
kurang dari bagian abdomennya. Ujung perut, 
kepala dan sayapnya berwarna biru mengkilap 
sedangkan bagian lainnya berwarna merah dengan 
ruas-ruas tubuh yang bergaris-garis. Tempat 
hidupnya di tanaman, air dan tanah dengan rentang 





Gambar 3. Rata-rata populasi tomcat (P. fuscipes) per petak. A = kontrol (tanpa insektisida), B = ekstrak 
daun suren 50 g/l, C = ekstrak daun suren 100 g/l, D = ekstrak daun suren 150 g/l, E = insektisida 
BPMC 0,5 ml/l, F = insektisida BPMC 1,0 ml/l, G = insektisida BPMC 1,5 ml/l. SB = sebelum 
aplikasi, ST = setelah aplikasi. 
 
Kumbang P. fuscipes mencari mangsa pada 
malam hari dan lebih banyak memangsa pada stadia 
awal karena wereng pada stadia awal ukurannya 
lebih kecil dan belum aktif bergerak sehingga lebih 
mudah dimangsa. Kemampuan memangsa P. 
fuscipes adalah rata-rata 4,9 WBC per hari. Siklus 
hidup P. fuscipes ini 20,9 hari dan lama hidup 
serangga dewasanya 80,53 hari sedangkan siklus 
hidup WBC 30 hari sehingga berdasarkan 
kemampuan memangsa, siklus hidup, laju 
pertumbuhan, populasi dan umur serangga dewasa, 
P. fuscipes dapat menurunkan populasi WBC 
(Santosa & Sulistyo, 2007). Pada umur padi 21 HST 
belum banyak ditemukan populasi P. fuscipes, 
namun setelah padi berumur 35 HST sudah mulai 
banyak ditemukan P. fuscipes dan berfluktuasi. 
Fluktuasi populasi P. fuscipes dikarenakan berbagai 
faktor lingkungan yang memengaruhi tempat 
hidupnya dan pengaruh insektisida BPMC serta 
ekstrak daun suren. Pada Gambar 3 dapat dilihat 
bahwa setelah aplikasi ekstrak daun suren ketiga 
menunjukkan tidak memengaruhi populasi tomcat 
tetapi perlakuan insektisida BPMC konsentrasi 1,5 
ml/l setelah aplikasi ketiga memberikan efek 
penekanan yang kuat pada populasi tomcat. Namun 
demikian, insektisida berbahan aktif BPMC yang 
diaplikasikan pada dosis rendah dan penggunaan 
yang bijaksana dipercaya tidak berpengaruh buruk 
terhadap musuh alami. Populasi P. fuscipes 
meningkat pesat pada akhir musim hujan (Maret dan 
April), kemudian dengan cepat berkurang seiring 
munculnya cuaca kering pada bulan-bulan 
berikutnya (Hadi, 2012). Kelembaban udara pada 
saat penelitian berfluktuasi dengan curah hujan yang 
terjadi sehingga reproduksi P. fuscipes tidak 
bergantung bulan tetapi bergantung pada kondisi 
cuaca atau iklim mikro yang terjadi. 
 
Bobot Gabah (Basah) Per Petak 
Perhitungan bobot gabah per petak 
dilakukan pada saat padi dipanen yaitu pada umur 
padi 95 HST setelah padi dipanen (dirontokkan) 
(Tabel 1). Pengamatan dilakukan dengan cara 
menimbang gabah yang belum dibersihkan dari 
kotoran dan belum dikeringkan. Bobot gabah yang 
baru panen biasanya mempunyai kadar air 21%-
25%. Perhitungan bobot ini dapat dijadikan 
parameter hasil produksi padi dari perlakuan 
insektisida BPMC dan ekstrak daun suren terhadap 
WBC. Hasil analisis sidik ragam perbandingan 
antara insektisida BPMC dengan ekstrak daun suren 
berbeda nyata. Hasil rata-rata bobot gabah 
berdasarkan analisis sidik ragam perlakuan ekstrak 
daun suren 50 g/l lebih efektif dibandingkan dengan 
perlakuan ekstrak daun suren 150 g/l dan 100 g/l. 
Hal ini dikarenakan perlakuan ekstrak daun suren 
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50 g/l mampu menghasilkan bobot gabah tidak jauh 
berbeda dengan perlakuan lainnya, selain itu lebih 
efisien terhadap penggunaan bahan baku dan lebih 
ramah lingkungan daripada perlakuan insektisida 
BPMC. Pembuatan ekstrak daun suren 50 g/l 
membutuhkan bahan yang sedikit sedangkan 
pembuatan ekstrak daun suren 100 g/l dan 150 g/l 
membutuhkan banyak bahan segar sehingga kurang 
efektif dalam pelaksanaannya. Selain itu, perlakuan 
ekstrak daun suren dengan konsentrasi yang tinggi 
dapat menyebabkan efek fitotoksik pada tanaman 
dengan menyebabkan daun tanaman menjadi bintik-
bintik berwarna coklat kehitaman (Noviana, 2011). 
 
Tabel 1.  Bobot gabah hasil panen padi varitas 
Ciherang pada aplikasi insektisida BPMC dan 




Kontrol (tanpa insektisida) 32,63 a 
Ekstrak daun suren 50 g/l 36,23 bc 
Ekstrak daun suren 100 g/l 35,33 b 
Ekstrak daun suren 150 g/l 36,80 bc 
Insektisida BPMC 0,5 ml/l 36,88 bc 
Insektisida BPMC 1,0 ml/l 36,43 bc 
Insektisida BPMC 1,5 ml/l 37,80 c 
Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang sama 
menunjukkan berbeda tidak nyata menurut uji 
Duncan pada taraf nyata 5%. 
 
Bobot gabah tertinggi diperoleh pada 
perlakuan insektisida BPMC 1,5 ml/l dengan bobot 
37,80 kg/petak yang terendah pada perlakuan 
kontrol yaitu 32,63 kg. Perlakuan ekstrak daun 
suren 50 g/l menghasilkan bobot basah 36,23 
kg/petak. Fluktuasi bobot (basah) gabah ini berarti 
terdapat adanya pengaruh akibat perlakuan. Pada 
saat pengamatan awal, sebelum aplikasi insektisida 
pertama rata-rata populasi wereng batang coklat dan 
hama lain sudah ditemukan pada petak kontrol dan 
hingga pada saat padi berumur 49 HST semakin 
bertambah sehingga pada petak kontrol WBC dapat 
berkembang dan menghisap cairan yang ada di 
batang yang menyebabkan batang padi menjadi 
kering, jika batang kering maka tidak dapat 
memproduksi jumlah anakan produktif sehingga 
malai yang dihasilkan sedikit. Oleh karena itu, bobot 
basah yang dihasilkan pada petak kontrol 
merupakan bobot terendah dibandingkan perlakuan 
insektisida BPMC dan ekstrak daun suren. 
Sementara itu, pada petak perlakuan insektisida 
BPMC dan ekstrak daun suren, kehilangan hasil 
produksi padi dapat dicegah karena terdapat 
pengendalian aplikasi insektisida sehingga populasi 
WBC dapat dikendalikan.  
Tingkat efikasi setelah aplikasi ekstrak pada 
umur 49 HST pada perlakuan ekstrak daun suren 50 
g/l yaitu 100% (Tabel 2). Berdasarkan tingkat efikasi 
insektisida ekstrak daun suren dapat dijadikan 
alternatif insektisida nabati untuk mengurangi 
penggunaan insektisida sintetis. Tingkat efikasi 
100% terdapat pada perlakuan insektisida ekstrak 
daun suren 50 g/l, 150 g/l dan insektisida BPMC 1,5 
ml/l. Tingkat efikasi  insektisida dipengaruhi oleh 
tinggi atau rendahnya konsentrasi dalam 
penggunaan insektisida (Adnyana dkk., 2012). 
 
Tabel 2. Tingkat efikasi insektisida BPMC dan 
ekstrak daun suren terhadap WBC. 
Perlakuan Tingkat Efikasi (%) 
Ekstrak daun suren 50 g/l 100 
Ekstrak daun suren 100 g/l 88,89 
Ekstrak daun suren 150 g/l 100 
Insektisida BPMC 0,5 ml/l 88,89 
Insektisida BPMC 1,0 ml/l 77,78 




Insektisida BPMC dan ekstrak daun suren 
dapat menekan hama WBC dan berpengaruh 
terhadap hasil produksi padi varietas Ciherang. 
Perlakuan ekstrak daun suren 50 g/l dapat menekan 
hama WBC karena setelah aplikasi ketiga tidak 
ditemukan populasi WBC. Perlakuan insektisida 
BPMC 1,5 ml/l menghasilkan produksi bobot basah 
gabah tertinggi dengan rata-rata produksi 37,80 
kg/petak dibandingkan dengan pada perlakuan 
kontrol yang merupakan produksi bobot basah 
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